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MOTTO 

 

â™ !#tyè’±9$# uρ ãΝßγãèÎ7 ®Ktƒ tβ… ãρ$ tóø9$# ∩⊄⊄⊆∪   óΟ s9r& ts? öΝßγ¯Ρ r& ’Îû Èe≅ à2 7Š#uρ tβθ ßϑ‹ Îγtƒ ∩⊄⊄∈∪   

öΝåκ ¨Ξr&uρ šχθ ä9θ à)tƒ $ tΒ Ÿω šχθ è=yèøtƒ ∩⊄⊄∉∪   ωÎ) t⎦⎪ Ï%©!$# (#θ ãΖ tΒ#u™ (#θ è=Ïϑ tãuρ 

ÏM≈ ysÎ=≈ ¢Á9$# (#ρãx.sŒ uρ ©!$# #ZÏVx. (#ρã|Á tFΡ $#uρ .⎯ÏΒ Ï‰÷èt/ $ tΒ (#θ ßϑ Î=àß 3 ÞΟ n=÷èu‹ y™ uρ t⎦⎪ Ï%©!$# 

(#þθ ßϑ n=sß £“ r& 5= n=s)Ζ ãΒ tβθ ç7 Î=s)Ζ tƒ ∩⊄⊄∠∪  

dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. 

tidakkah kamu melihat bahwasanya mereka mengembara di 
tiap- tiap lembah 

dan bahwasanya mereka suka mengatakan apa yang mereka 
sendiri tidak mengerjakan(nya)? 

kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang beriman dan 
beramal saleh dan banyak menyebut Allah dan mendapat 
kemenangan sesudah menderita kezaliman. dan orang-orang 
yang zalim itu kelak akan mengetahui ke tempat mana mereka 
akan kembali.1 
 

                                                            
1 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, ( Bandung: CV. Diponegoro,2005), QS. As-

Syu’araa:224-227), hal.300 
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KATA PENGANTAR 

 الرحيمِ نِالرحمٰ االلهِ بِسمِ

داللهِ الحَم بر الَمالع،ني بِهو نيعتسلَى نرِ عوا أُميننِ الديالدو، دهإِلٰ لاۤ أَنْ أَشااللهُ إِلاَّ ه هدحلاۤ و كرِيش لَه 

دهأَشا أَنَّ ودمحم هدبع و لُهوسلاَ ر بِىن ،هدعب ملِّ اللَّهص لِّمسلَى وع دعقَا أَسلُوخمكا تنديس 

 بعد أَما أَجمعين، وصحبِه آله وعلَى محمٍد
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ABSTRAK 
 

RIFANGATUL MAHMUDAH.Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 
Dalam Syair-Syair Lagu Religi Karya Group Band Ungu ( Kajian Album 
SurgaMu ). Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013. 

 
Latar belakang penelitian ini diambil dari realita kehidupan saat ini 

khususnya pada proses pembelajaran agama Islam terkesan membosankan karena 
metode pembelajaran yang kurang menarik perhatian siswa untuk semangat 
belajar. Mereka para siswa hanya mengandalkan buku paket dan penjelasan dari 
guru saja. Dengan adanya metode pembelajaran yang kreatif dan bervariasi dapat 
diatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media pembelajaran berguna untuk 
menimbulkan motivasi belajar, memungkinkan interaksi langsung antara anak 
didik dengan lingkungannya. Misalnya dengan mendengarkan lagu religi mereka 
akan sedikit merasa terhibur juga mudah dalam mengingat pelajaran juga bisa 
menambah semangat belajar. 
  

Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka (library reserch), dengan  
mengambil objek Syair-syair lagu religi karya group band Ungu, dan sasarannya 
adalah pendidik dan peserta didik . Pendekatan yang digunakan adalah  penafsiran 
teks. Pengumpulan datang dilakukan dengan dokumentasi. Analisis data 
menggunakan analisis isi (content analisyis) atau analisis dokumen, kemudian 
dari hasil analisis ditarik kesimpulan. Tujuan penelitian ini adalah 
mendiskripsikan nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam syair religi karya 
band Ungu. 

 
Hasil penelitian menunjukkan : 1). Nilai-nilai pendidikan yang terkandung 

dalam syair lagu religi karya group band Ungu, yaitu; Pertama, keimanan . Kedua, 
taubat. Ketiga. Iman kepada rasul. Keempat, ketakwaan. Kelima dzikir/ 
mengingat Allah. Keenam kesabaran. Ketujuh mendekatkan diri kepada Allah. 
Adapun judul syair-syair lagunya adalah: surgamu, andai ku tahu, selamat 
lebaran, doa dan shalawat. 2) Aplikasi nilai-nilai dalam pendidikan agama Islam 
yang terdiri beberapa unsur: Tujuan, pembentukan manusia bertaqwa sesuai fitrah 
sejak awal kejadian manusia mempunyai kecenderungan untuk beribadah kepada 
Allah SWT, pembentukan kesalehan manusia dengan mempraktekan ibadah 
dalam kehidupan sehari-hari. Materi; akidah akhlak, materi iman yaitu iman 
kepada Allah swt, akhlak terhadap Allah dan sesama manusia. Ibadah; materi 
ibadah yaitu ketaatan kepada Allah swt dengan landasan iman, berdoa dan 
melakukannya dengan keikhlasan. Metode ; Kisah, berupa kisah nyata/secara 
simbolik yang dapat menyentuh hati peserta didik. Keteladanan, pendidik 
merupakan teladan bagi peserta didik, Pembiasaan, pembiasaan segi aktif dan 
pasif akan melahirkan kebiasaan untuk memantapakan pembelajaran. 
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Huruf Kosonan  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب
 
 ت
 
 ث
 
 ج
 
 ح
 
 خ
 
 د
 
 ذ
 
 ر
 
 ز
 
 س
 
 ش
 
 ص

 

alif 

ba’ 

ta’ 

s\a’ 

jim 

h}a’ 

kha’ 

dal 

z\al 

ra’ 

zai 

sin 

syin 

s}ad 

tidak dilambangkan 

b 

t 

s\ 

j 

h} 

kh 

d 

z\ 

r 

z 

s 

sy 

s} 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 



  xiv

 ض
 
 
 ط
 
 ظ
 
 ع
 
 غ
 
 ف
 
 ق
 
 ك
 
 ل
 
 م
 
 ن
 
 و
 
 هى

 
 ء
 
 ي

d}ad 

t}a’ 

z}a’ 

‘ain 

gain 

fa 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

wawu 

ha’ 

hamzah 

ya’ 

d} 

t} 

z} 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

´ 

y 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

ya 

 

B. Vokal Tunggal 

Huruf Vokal Nama Huruf Latin 

 َ Fathah a 

 ِ Kasrah i 

 ِ Dhammah u 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

 
A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

Alîf 

Bâ’ 

Tâ’ 

Sâ’ 

Jîm 

Hâ’ 

Khâ’ 

Dâl 

Zâl 

Râ’ 

zai 

sin 

syin 

sâd 

dâd 

tâ’ 

zâ’ 

‘ain 

gain 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ś 

j 

h 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ș 

d 

t 

z 

‘ 

g 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 
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 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

fâ’ 

qâf 

kâf 

lâm 

mîm 

nûn 

wâwû 

hâ’ 

hamzah 

yâ’ 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

’ 

y 

ef 

qi 

ka 

`el 

`em 

`en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 
 
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 دة متعّد

 عدّة

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 
 
C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  “h” 

 حكمة

 علة

ditulis 

ditulis 

Hikmah 

‘illah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan “h”. 

 ’ditulis Karâmah al-auliyâ الأولياء آرامة

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t atau h. 
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 ditulis Zakâh al-fiţri الفطر زآاة

 
 

D. Vokal pendek 

___َ 

 فعل

___ِ 

 ذآر

___ُ 

  يذهب

Fatihah 

- 

kasrah 

- 

Dammah 

- 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

fa’ala 

i 

żukira 

u 

yażhabu 

 
 
E. Vokal panjang 

1 

 

2 

 

3 

 

4  

Fathah + alif 

 جاهلية

fathah + ya’ mati 

 تنسى

kasrah + ya’ mati 

 آـريم

dammah + wawu mati 

   فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

â 

jâhiliyyah 

â 

tansâ 

î 

karîm 

û 

furûd 

 
 
F. Vokal rangkap  

1 

 

2  

Fathah + ya’ mati 

 بينكم

fathah + wawu mati 

   قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 
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G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisah dengan apostrof 

 أأنتم

 أعدت

 شكرتم لئن

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 

 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 القرآن

 القياس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ân 

Al-Qiyâs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) 

nya. 

 السمآء

 الشمس

ditulis 

ditulis 

As-Samâ’ 

Asy-Syams 

 

3. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut 

penulisannya. 

 الفروض ذوي

 السنة أهل

ditulis 

ditulis 

Żawî al-furûd 

Ahl as-Sunnah 
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BAB I 
  

PENDAHULUAN 
 
 

A. Latar Belakang Masalah  

Indonesia adalah negara yang sangat beraneka ragam dengan 

budanya,tapi Indonesia juga merupakan negara yang dikenal sebagai negar 

yang kaya raya, namun sumber daya manusianya masih sangat rendah dalam 

hal pendidikan. Hal ini diakui oleh banyak orang di dunia, bahkan oleh 

masyarakat Indonesia sendiri. Bahkan pendidikan di Indonesia adalah salah 

satu yang kurang maju dari semua negara di dunia. Indonesia menempati 

rangking ke-69 dari semua negara. 1 

Realita kehidupan saat ini khususnya pada proses pembelajaran agama 

Islam terkesan membosankan karena metode pembelajaran yang kurang 

menarik perhatian siswa untuk semangat belajar. Mereka para siswa hanya 

mengandalkan buku paket dan penjelasan dari guru saja. Dengan adanya 

metode pembelajaran yang kreatif dan bervariasi dapat diatasi sikap pasif anak 

didik. Dalam hal ini media pembelajaran berguna untuk menimbulkan 

motivasi belajar, memungkinkan interaksi langsung antara anak didik dengan 

lingkungannya. Misalnya dengan mendengarkan lagu religi mereka akan 

sedikit merasa terhibur juga mudah dalam mengingat pelajaran juga bisa 

menambah semangat belajar. 

                                                            
1 www. Problematika Pendidikan di Indonesiom.dalam Google.com.,2013 
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Dampak negatif dari kemajuan teknologi seperti sekarang ini harus 

disadari pula mengenai kemerosotan nilai etika, moral dan agama yang terjadi 

disebabkan karena perkembangan zaman yakni era globalisasi sehingga 

akulturasi budaya mudah terjadi. Seperti pada kasus siswa SD di Jakarta 

waktu lalu yang tiba-tiba hilang sehabis bermain facebook2, hal ini tentu 

mengundang perhatian orangtua untuk selalu mengawasi anaknya terutama 

dalam menggunakan media seperti HP atau internet.  Masyarakat Indonesia 

sulit menyaring budaya Barat yang masuk, sedangkan budaya tersebut belum 

tentu baik. Akibatnya terjadilah pola kehidupan yang jauh dari nilai-nilai 

etika, moral dan agama misalnya terjadi kesenjangan ekonomi dan pola hidup 

individual. 

Dari adanya problematika kehidupan tersebut, pendidikan mempunyai 

tanggung jawab dalam mewujudkan dan mengembalikan perilaku masyarakat 

yang menjunjung tinggi nilai-nilai etika dan moral (akhlak).3 Bukan hanya 

pendidikan Islam saja yang berkewajiban membenahi dan mencari solusinya, 

akan tetapi seluruh kalangan masyarakat, termasuk para pekerja seni dan 

media audio visual, seperti tayangan-tayangan televisi, film, para pencipta 

lagu dan kalangan masyarakat luas lainnya. Karena pendidikan bukan hanya 

berasal dari lembaga formal saja, melainkan lebih banyak terletak pada 

pergaulan dan kehidupan sehari-hari. 

Dasar utama pendidikan agama Islam adalah Al-Qur’an dan Al-Hadits. 

Pendidikan Islam haruslah bersumber pada keduanya, karena dari kedua 
                                                            

2 Acara berita,redaksi sore trans tv pkl 16.30-17.00 WIB 
3 Syamsul Arifin dkk, Spiritualitas Islam dan Peradaban Masa Depan, cet. 1 

(Yogyakarta: sipress, 1996), hal. 158. 
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sumber itulah kemudian terurai nilai-nilai agama Islam yang hendak 

ditransformasikan. Akan tetapi nilai-nilai pendidikan agama Islam tidak hanya  

bersumber dalam Al-Qur’an dan Hadits saja, melainkan dapat melalui karya 

seni sebagai metode pembelajaran salah satunya dari karya seni dan sastra 

manusia juga. Mengapa demikian? Karena manusia dalam kehidupannya tidak 

bisa lepas dari seni. Dalam karya seni termuat keindahan dan naluri manusia 

adalah cinta akan hal-hal yang indah. Bahkan manusia itu sendiri diciptakan 

dalam bentuk sangat indah dan sempurna. Dari sekian banyak karya seni yang 

ada, salah satu bidang seni yang banyak diminati adalah seni musik. Manusia 

mendengarkan musik hampir setiap waktu, karena musik merupakan bahasa 

universal yang mudah dinikmati sekaligus menjadi media atau sarana untuk 

mengekspresikan jiwa.4  

Dari zaman klasik sampai sekarang ini banyak aliran musik yang 

bermunculan, mulai dari musik klasik, jazz, pop, rock, hip hop, dangdut, dan 

sebagainya. Tetapi dari sekian banyak jenis musik dan lagu yang ada, ternyata 

para komposer (pencipta lagu) cenderung memakai cerita dan masalah 

percintaan dalam menulis syair-syair lagu yang akan dibuatnya. Hanya 

beberapa komposer saja yang yang menceritakan nilai-nilai pendidikan dan 

realita sosial, misalnya lagu yang berisi tentang keadaan alam yang perlahan 

akan musnah, dia adalah seorang penyanyi legendaris Ebiet G. Ade. Beberapa 

lagunya menceritakan tentang realita yang terjadi di negeri tercinta kita ini, 

seperti dalam lagu yang berjudul Berita Kepada Kawan. Lagu ini 

                                                            
4 Darmo Budi Suseno, Lantunan Shalawat + Nasyid Untuk Kesehatan Dan Melejitkan 

IQ, EQ, SQ, (Yogyakarta: Media Insani), hal. 7.    
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menceritakan tentang kondisi alam yang semakin banyak bencana, manusia 

terlalu asyik dengan urusan masing-masing sehingga lupa akan kondisi alam. 

Seperti halnya musisi di atas, Group Band Ungu membawa aroma baru 

dalam kancah musik Indonesia, mereka adalah sebuah kumpulan (group) yang 

terdiri terdiri dari lima personil ( Pasha, Onci, Enda, Makki, dan Rohman ) 

sekaligus pencipta lagu-lagu pop dan lagu yang bernafaskan Islami yang 

dikemas rapi, syahdu nan indah dalam aliran musik pop kontemporer yang 

sarat akan nilai-nilai spiritual. 

Tidak heran jika kemudian banyak orang begitu mencintai lagu dan 

penyanyi tertentu dengan begitu fanatik, karena ia telah menemukan yang 

dicari. Mereka menemukan apa yang dirasakan, dicita-citakan atau 

dikhayalkan tertuang dalam lagu itu, gejolak ritmis dalam hatinya menemukan 

keharmonisan bunyi dari lagu atau dari khas suara penyanyi yang 

menyanyikan lagu tersebut. Di sinilah lirik lagu menunjukkan pengaruhnya 

yang lebih mengikat pendengar dari pada karya seni lain misalnya puisi, teater 

dan sebagainya. Karena lagu melibatkan fungsi puitis dan musik sekaligus. 

Untuk mengingat nasihat-nasihat agama yang bersumber dari Al-

Qur’an dan hadits, baik yang dituturkan oleh wali, ulama, guru ngaji atau 

orang tua bukanlah perkara yang mudah, karena banyak faktor yang 

mempengaruhi masuknya sebuah pesan kepada para pendengar. Dengan 

melalui lirik lagu, nasihat, himbauan dan anjuran agama akan lebih mudah 

diterima, karena lirik lagu menawarkan ritmis notasi dan kedalaman makna 

yang dapat membuat hati terbuai dalam alunannya.   
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Sebagai contoh dalam lirik lagu “Surga-Mu”, sebagai sebuah pesan 

yang mendalam tentang keagungan Tuhan, yang hingga hari ini masih 

didengar dan dihafal oleh masyarakat Indonesia, serta menjadi obat hati bagi 

seorang muslim yang ingin mendekatkan diri kepada Allah. 

Segala yang ada dalam hidupku 
Ku sadari semua milikMu 
Ku hanya hambaMu yang berlumur dosa 
Berikan aku jalan lurusMu 
Untuk menggapai surgaMu 
Terangiku dalam setiap langkah hidupku 
Karena…ku tahu… 
Hanya Kau…Tuhanku 
Allahu akbar…Allah Maha besar 
Ku memujaMu d setiap waktu 
Hanyalah padaMu tempat ku berteduh 
Memohon ridho dan ampunanMu5 

 
Dengan menyimak lagunya, seorang pendengar atau penikmat lagu 

akan mengetahui pesan apa yang ingin disampaikan oleh sang pencipta lagu 

kepada para pendengar. Dalam lagunya, Group Band Ungu banyak mengajak 

audiens untuk berdzikir, bershalawat, beristighfar, mengagungkan asma Allah, 

mengingatkan tentang kematian dan juga disampaikan nasihat-nasihat 

mengenai peristiwa hari akhir dengan tujuan untuk mengingatkan para 

pendengar supaya tidak terlalu sibuk dengan urusan duniawi akan tetapi harus 

mencari bekal untuk kehidupan yang akan datang. 

Selama ini syair diteliti oleh para satrawan atau seniman yang ahli 

dalam bidangnya,namun kali ini penulis yang basicnya calon pendidik 

mencoba untuk meneliti syair lagu dari musisi group band Ungu yang 

                                                            
5 Ungu, Album SurgaMu, (Jakarta: Trinity Optima Production ) 
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nantinya diharapkan bisa membawa perubahan dalam proses pembelajaran 

agama Islam. 

Lagu-lagu yang diciptakan telah mewakili pesan yang ingin 

disampaikan oleh Group Band Ungu terhadap para pendengar. Syairnya yang 

sederhana namun sarat akan makna religius dan keindahan bahasa sastranya 

serta dikemas dalam alunan musik yang sangat istimewa telah banyak 

menggugah hati para pendengarnya. Bukan hanya itu, lagu-lagu karya Group 

Band Ungu juga sering dijadikan media pembelajaran agama Islam di 

pengajian-pengajian. 

Selain itu, banyak juga yang dijadikan sebagai soundtrack sinetron 

misalnya saja dalam sinetron religi yang berjudul Para Pencari Tuhan di 

SCTV, yaitu lagu Para Pencari-Mu dan sinetron yang berjudul “Pesantren Vs 

Rock ‘n Roll” dengan lagu Dia Maha Sempurna.6 

Dari beberapa kelebihan dan keindahan syair yang terdapat dalam syair 

lagu-lagu religi karya Group Band Ungu tersebut, maka penulis sangat tertarik 

untuk meneliti dan mengkaji lebih dalam tentang isi atau pesan yang terdapat 

di dalamnya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

beberapa pokok permasalahan sebagai berikut : 

                                                            
6 http://ungu.com. 
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1. Nilai-nilai pendidikan agama Islam apakah yang terkandung dalam syair 

lagu religi karya Group Band Ungu? 

2. Bagaimanakah aplikasi nilai-nilai dalam pendidikan agama Islam?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian ini yaitu : 

a. Mendiskripsikan nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terkandung 

dalam syair lagu religi karya Group Band Ungu. 

b. Mendiskripsikan aplikasi  nilai-nilai dalam pendiidikan agama Islam. 

2. Kegunaan Penelitian 

Secara teoritik penelitian ini diharapakan dapat memberikan 

kontribusi pemikiran tentang pendidikan agama Islam kepada 

almamater, pendidik dan pihak-pihak yang tertarik dan berminat dalam 

upaya mengembangkan pendidikan agama Islam melalui karya seni 

Islami. 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu mempermudah 

seorang pendidik dalam memilih strategi pembelajaran yang menarik, 

yakni dengan memperdengarkan lagu-lagu religi kemudian menelaah 

syair-syair lagu tersebut dan mencari nilai-nilai pendidikan agama 

Islam yang ada di dalamnya. Selain sebagai acuan dalam memilih 

metode pembelajaran, penelitian ini diharapakan dapat membuka tirai 

antara dunia pendidikan dan seni sehingga keduanya dapat saling 
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berkaitan, juga mengangkat nilai karya seni religi dalam dunia 

pendidikan Islam. 

D. Kajian Pustaka 

Dari hasil penelusuran literer, penulis menemukan beberapa karya tulis 

dan hasil penelitian yang terkait dengan topik yang penulis bahas dalam 

skripsi ini, antara lain : 

1. Skripsi karya Luthfi Khuffana, Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2009 yang 

berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Syair-syair Lagu 

Religi Karya Opick” (Kajian tentang Album “Semesta Bertasbih” dan 

album “Istighfar”).7 

Skripsi ini membahas tentang isi dari syair-syair lagu Opick, yakni nilai 

pendidikan agama Islam yang terdapat di dalamnya, dan bagaimana 

relevansinya dalam dunia pendidikan. Di sini penulis telah secara jelas 

memaparkan tentang makna dari nilai-nilai pendidikan Islam, seluk beluk 

pendidikan Islam, hubungan pendidikan agama Islam dengan lagu religi 

serta nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terdapat dalam lagu religi 

Opick. 

2. Skripsi karya Sukron Ma’mun, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2003 yang berjudul 

                                                            
7 Luthfi Khuffana, “Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Syair Lagu Religi Karya 

Opick”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2009. 
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“Nilai–nilai Pendidikan Islam dalam Syair–syair Lagu Rhoma Irama”8. 

Pembahasan skripsi ini mengurai tentang syair lagu Rhoma Irama yang 

berkaitan dengan agama Islam terutama nilai–nilai yang terkandung di 

dalamnya dan bagaimana relevansinya dalam dunia pendidikan Islam. Di 

sini penulis menyimpulkan isi dari nilai-nilai pendidikan agama Islam 

yang terkandung dalam syair lagu Rhoma Irama yang meliputi nilai 

keimanan, nilai ketauhidan dan nilai pendidikan akhlak. 

3. Skripsi karya Wahyudi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2005 yang berjudul 

“Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Film Ayat-Ayat Cinta”9. Di sini 

penulis telah memaparkan isi dari film tersebut kemudian diambil 

kandungan nilai-nilai pendidikan Islam kemudian dikaitkan dengan 

pendidikan agama Islam dan format pendidikan agama Islam yang 

disimpulkan dari film ayat-ayat cinta. 

Dari ketiga skripsi yang dijadikan kajian pustaka, ada satu yang 

hampir sama yaitu skripsi karya Luthfi Khuffana yang berjudul “Nilai- 

nilai Pendidikan Islam Agama Islam dalam syair Lagu Religi Karya 

Opick“. Ada perbedaan dalam skripsi kami yaitu  objek penelitian, 

sedangkan untuk persamaan penelitian adalah sama-sama menekankan 

pada pembahasan syairnya saja. 

                                                            
8 Sukron Ma’mun, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Syair-Syair Lagu Karya Rhoma 

Irama”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2003. 

9 Wahyudi, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Film Ayat-Ayat Cinta“, Skripsi, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Ygyakarta, 2005. 
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E. Landasan Teori 

1. Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 

Dalam istilah kebudayaan nilai-nilai diartikan sebagai konsep 

abstrak mengenai masalah dasar yang sangat penting dan bernilai dalam 

kehidupan manusia. Nilai lebih mengutamakan berfungsinya pemeliharaan 

pola dari sistem sosial serta pengembangan pribadi seseorang tentang pola 

keyakinan yang terdapat dalam sistem keyakinan suatu masyarakat tentang 

hal baik yang  dilakukan dan hal buruk yang harus dihindari. 10 

Nilai-nilai hidup dalam masyarakat sangat  banyak jumlahnya 

sehingga pendidikan jumlahnya membantu untuk mengenali, memilih, dan 

menetapkan nilai-nilai tertentu sehingga dapat digunakan sebagai landasan 

pengambilan keputusan untuk berperilaku secara konsisten dan menjadi 

kebiasaan dalam hidup bermasyarakat. Nilai adalah ukuran untuk 

menghukum atau memilih tindakan dan tujuan tertentu. Nilai 

sesungguhnya tidak terletak pada barang atau peristiwa tetapi manusia 

memasukkan nilai ke dalamnya. Jadi barang mengandung nilai karena 

subjek yang tahu dan menghargai nilai itu. Tanpa hubungan subjek dan 

obyek maka nilai itu tidak ada.11 

Sejumlah makna nilai di atas maka secara singkat dapat dikatakan, 

perkataan nilai kiranya mempunyai macam makna seperti yang tampak 

dalam contoh-contoh berikut:  

                                                            
10  Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan, ( 

Jakarta: Bumi Aksara), hal.19. 
11 Zidi Gazalba, Masyarakat Islam, pengantar sosiologi dan Sosiografi, cet II, ( Jakarta: 

Bulan Bintang,1987 ) 
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a. Mengandung nilai (artinya, berguna) 

b. Merupakan nilai (artinya, baik, benar, atau indah) 

c. Mempunyai nilai (artinya, merupakan objek keinginan, mempunyai 

kualitas yang dapat menyebabkan orang mengambil sikap menyetujui 

atau mempunyai sifat nilai tertentu)12                                                                                  

Schwartz mengemukakan teori bahwa nilai berasal dari tuntutan 

manusia yang universal sifatnya yang direfleksikan dalam kebutuhan 

organisme, motif social (interaksi), dan tuntutan institusi social. Ketiga hal 

tersebut membawa implikasi terhadap nilai sebagai sesuatu yang 

diinginkan. Nilai hidup sifatnya universal, ada dalam setiap Negara, 

budaya, maupun agama. Nilai-nilai hidup yang universal meliputi: 

a. Perdamaian 

b. Respect (rasa hormat/menghormati) 

c. Cinta 

d. Responsibility (tanggungjawab) 

e. Kebahagiaan  

f. Kerjasama 

g. Kejujuran 

h. Kerendahan hati 

i. Toleransi 

j. Kesederhanaan  

k. Kesatuan  

l. Kebebasan13 

                                                            
12  Louis O kattsoff, Pengantar Filsafat, cet IX, Penerjemah Soejono Soemargono, 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2004), hal.324 
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Konsepsi Islam dalam sistem nilai mencakup tiga komponen nilai 

(norma), yaitu: 

a. Norma Aqidah atau norma keimanan ( iman kepada Allah, malaikat, 

Al-Qur’an , rasul, hari kiamat dan takdir ). 

b. Norma Syari’ah yang mencakup norma ibadah dalam arti khusus 

maupun luas ( mencakup aspek sosial ) seperti; perumusan sistem 

norma-norma kemasyarakatan, sistem organisasi ekonomi, sistem 

organisasi kekuasaan.  

c. Norma Akhlak, bersifat vertikal (Hablun Min Allah) dan horizontal 

(Hablun Min An-Nas).14 

Secara filosofis, nilai sangat terkait dengan masalah etika. Etika 

juga sering disebut sebagai filsafat nilai yang meyakini nilai-nilai moral 

sebagai tolak ukur tindakan dan perilaku manusia dalam berbagai aspek 

kehidupannya. Sumber-sumber etika dan moral bisa merupakan hasil 

pemikiran adat istiadat atau tradisi, ideology dan agama. Dalam konteks 

etika pendidikan dalam Islam maka sumber etika dan nilai-nilai yang 

paling shahih adalah Al-qur’an dan Sunnah Nabi saw yang kemudian 

dikembangkan oleh hasil ijtihad para ulama. Nilai-nilai yang bersumber 

pada adat istiadat atau tradisi dan ideologi sangat rentan dan situasional, 

sebab kandungannya adalah produk budaya manusia yang bersifat local 

dan situasional. Sedangkan nilai-nilai Qur’ani yaitu nilai yang bersumber 

                                                                                                                                                                   
13 “ Sebuah Program Pendidikan An Introduction to Nilai Hidup Kegiatan Untuk Anak, 

Usia 3-7” 
14 Luthfi Khuffana, “Nilai-nilai Pendidikan”…,hal.15 
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kepada Al-qur’an adalah kuat, karena anjuran Al-qur’an bersifat mutlak 

dan universal. 

Adapun pendidikan agama Islam adalah menjadi suatu nilai yang 

mengarah kepada tercapainya tujuan pendidikan Islam. Pada umumnya 

tujuan pendidikan Islam dirumuskan sebagai upaya menuju terbentuknya 

kepribadian muslim. 15  

Jadi nilai-nilai pendidikan agama Islam adalah nilai-nilai yang 

dapat diterima dan mengarah pada tujuan pendidikan agama Islam, yaitu 

sifat-sifat atau hal-hal yang melekat pada pendidikan Islam yang meliputi 

nilai pendidikan aqidah, ibadah dan akhlak yang digunakan sebagai dasar 

manusia untuk mencapai tujuan hidup manusia yaitu mengabdi kepada 

Allah SWT.    

2. Syair Lagu Religi 

Syair adalah puisi, karangan dalam bentuk terikat yang 

mementingkan irama dan sajak. Syair merupakan salah satu bentuk puisi 

lama yang terdiri dari empat baris dan berirama akhir a  a  a  a, keempat 

barisnya mengandung arti atau maksud si penyair.16Namun syair yang 

dimaksud penulis dalam skripsi ini, di samping syair dalam pengertian di 

atas, penulis juga mengartikan syair yang dimaksud adalah syair lagu yang 

jika diperhatikan tidak sepenuhnya terikat oleh kaidah-kaidah atau pola-

pola sebagaimana menurut pengertian syair di atas. Dalam syair lagu tidak 

harus selau berirama a  a  a  a, melainkan bebas. 
                                                            

15 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam ( Bandung: PT. Al-Ma’arif , 
1989 ), hal, 11. 

16 Jusuf Syarif Badudu, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Bandung : TP 1994), hal, 
1389. 
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Lagu religi atau yang biasa disebut nasyid adalah salah satu jenis 

musik atau lagu Islami yang berupa syair-syair pujian, perjuangan, dakwah 

ataupun nasihat  yang dibawakan dengan berlagu.17 

Sementara itu fakta menunjukkan bahwa di kalangan masyarakat 

Indonesia lagu-lagu religius semakin banyak dikenal mulai dari anak-anak 

sampai orang tua. Para musisi pun berlomba-lomba dalam menciptakan 

tatanan (karakter) musik, lirik (syair) maupun karakter vokal yang khas 

baik untuk tujuan komersial atau murni untuk berdakwah. Di sini musik 

yang digunakan beragam, misalnya dengan komposisi musik jazz, pop 

alternatif, rapp, orkestra dan acapella (musik yang menggunakan 

permainan mulut). Hal itu bisa disesuaikan dengan tuntutan segmen atau 

selera pasar dan kegemaran masyarakat. Selain itu musik yang mengiringi 

lagu-lagu rohani, termasuk shalawat pun dipengaruhi oleh budaya suatu 

daerah atau perkembangan musik pada umumnya, tengoklah masyarakat 

Jawa pada zaman wali yang menggunakan alat musik gamelan sebagai 

pengiring tembang macapatnya. Realita ini sesungguhnya memberikan 

alternatif berkesenian dalam kebudayaaan Islam, sehingga para pecinta 

lagu-lagu Islami dapat dengan leluasa memilih sesuai dengan 

keinginannya. 

Seperti syair-syair yang diciptakan oleh Group Band Ungu, didalamnya 

banyak sekali terdapat nasihat-nasihat dan nilai-nilai religius yang bisa 

diambil pelajaran dari isi syair tersebut. Dengan tatanan musik yang 

modern membuat lagu-lagu religi Ungu tidak terkesan kuno dan 
                                                            

17 Darmo Budi Suseno, Lantunan Shalawat + Nasyid untuk Kesehatan dan Melejitkan IQ, 
EQ,SQ ( Yogyakarta: Media Insani ), hal, 86.  
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membosankan. Alunan lagu nan syahdu membuat lagu-lagu Ungu 

mempunyai karakter tersendiri yang mudah dikenali oleh para 

penikmatnya bahkan sampai ternahyut di dalamnya. 

Jadi syair lagu religi adalah isi dari sebuah lagu yang diciptakan oleh 

seseorang yang di dalamnya memuat nilai-nilai keagamaan, yang di sini 

fokusnya adalah agama Islam. Seperti  puji-pujian terhadap Allah dan 

rasulnya, ajakan untuk meninggalkan keburukan dan beribadah juga 

bertaubat kepada Allah dan lain sebagainya yang mencakup ajaran Islam. 

Singkat kata, dari landasan teoritik yang telah dipaparkan di atas 

penulis merancang penelitian dengan beranjak dari konsep-konsep tentang 

nilai-nilai pendidikan agama Islam yang ditemukan dalam berbagai 

literatur untuk kemudian diambil pesan dan dan nasihat yang terdapat 

dalam beberapa syair lagu karya Group Band Ungu. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 

research) yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan 

dengan menghimpun data dari berbagai literatur. Literatur yang diteliti 

tidak terbatas pada kaset dan buku-buku saja, tetapi juga bahan–bahan 

dokumentasi yang lain, seperti majalah dan surat kabar. Penekanan 

penelitian kepustakaan adalah ingin menemukan teori, hukum, dalil, 
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prinsip, pendapat, gagasan dan lain-lain yang dapat dipakai untuk 

menganalisis dan memecahkan masalah yang diteliti. 

Dalam penelitian ini, penulis mencoba mengungkap lebih detail  

dan menerangkan secara mendalam isi dari syair lagu religi karya 

Group Band Ungu. Karena meskipun isi dari syair lagu karya Ungu 

tersebut telah banyak dinikmati oleh masyarakat, akan tetapi belum 

tentu mereka bisa mengerti makna sesungguhnya dari syair-syair 

tersebut. Syair-syair lagu karya group Band Ungu ini menggunakan 

bahsa sastra yang masih perlu dikaji maksud yang ada di dalamnya. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan didefinifsikan sebagai cara-cara menghampiri 

objek.18 Tujuan pendekatan adalah pengakuan terhadap hakikat ilmiah 

objek ilmu pengetahuan itu sendiri.19 

Fokus atau objek dari penelitian ini adalah karya satra, yakni 

penafsiran tentang teks lagu karya band Ungu  yang terdapat dalam 

syair lagu religi karya Group Band Ungu dan mengungkap nilai-nilai 

pendidikan agama Islam yang terkandung di dalamnya. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penulisan skripsi ini metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah dokumentasi, yaitu penulis menghimpun data dari 

berbagai literatur seperti kaset, buku dan tabloid, maupun dari media 

                                                            
18 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra dari Strukturalisme 

hingga Postrukturalisme Perspektif Wacana Naratif, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008). Hal. 
53. 

19 Ibid, hal. 54. 
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audio visual seperti televisi dan internet ataupun data lain yang relevan 

Pendekatan didefinifsikan sebagai cara-cara menghampiri objek.20 

Tujuan pendekatan adalah pengakuan terhadap hakikat ilmiah objek 

ilmu pengetahuan itu sendiri.21 

Fokus atau objek dari penelitian ini adalah karya satra. Ada 

beberapa pendekatan yang bisa digunakan untuk meneliti karya satra, 

salah satunya adalah pendekatan semiotik. Semiotika berasal dari kata 

seme bahasa Yunani, yang berarti penafsir tanda. Literatur lain 

menjelaskan bahwa semiotika berasal dari kata semeion, yang berarti 

tanda.22  . 

3. Sumber Data 

Dalam penelitian ini pengumpulan data yang digunakan 

berdasarkan data primer dan sekunder. Di mana data tersebut merupakan 

sumber data dalam bentuk pustaka dan tidak memerlukan data yang 

berupa angka-angka. 

a. Data Primer 

Sumber data primer dalah sumber data yang secara khusus 

menjadi objek penelitian, yaitu teks lagu yang merupakan hasil karya 

cipta Group Band Ungu. Lagu-lagu karya Group Band Ungu dipilih 

penulis karena berdasarkan penelitian bahwa dalam lagu karyanya 

dalam album Surga-Mu dan album Aku dan Tuhanku terdapat pesan-

                                                            
20 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra dari Strukturalisme 

hingga Postrukturalisme Perspektif Wacana Naratif, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008). Hal. 
53. 

21 Ibid, hal. 54. 
22 Ibid,hal. 97. 
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pesan ataupun nasihat-nasihat yang berkaitan dengan pendidikan 

agama Islam. Seperti pada syair lagu “Surga-Mu” 

Segala yang ada dalam hidupku 
Kusadari semua milikMu 
Ku hanya hambaMu yang berlumur dosa 
Tunjukkan aku jalan lurusMu 
Untuk menggapai surgaMu 
Terangiku dalam setiap langkah hidupku 
Karena … ku tahu…  
Hanya Kau…Tuhanku… 
Allahu akbar…Allah Maha Besar 
Ku memujaMu di setiap waktu 
Hanyalah pada-Mu tempatku berteduh 
Memohon ridho dan ampunanMu 

  

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang memiliki 

relevansi atau dapat mendukung penelitian ini, yaitu  album kaset 

Group Band Ungu, tabloid musik lagu-lagu religi, dan data-data yang 

diperoleh dari media internet maupun yang relevan dengan penelitian 

ini. 

4. Metode Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam analisis ini adalah analisis isi.  

Metode ini digunakan untuk merinci pernyataan-pernyataan Group Band 

Ungu yang dituangkan dalam syair lagu religi yang diciptakannya 

sehingga dapat diambil intisari dan maksud yang terkandung di dalamnya, 

kemudian mencocokkannya dengan  materi pendidikan agama Islam dan 

menyimpulkannya. Analisis isi dapat digunakan untuk menganalisis semua 

bentuk komunikasi seperti surat kabar, berita radio, iklan tv maupun 

bahan-bahan dokumentasi lainnya. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran pembahasan secara menyeluruh dan 

sistematis dalam skripsi ini, maka penulis akan mendiskripsikannya sebagai 

berikut: 

Bagian formalitas yang terdiri dari halaman judul skripsi, halaman 

surat pernyataan, hal surat persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman 

motto, halaman persembahan, halaman abstrak, halaman kata pengantar, 

halaman daftar isi, halaman daftar table,daftar gambar, dan daftar lampiran. 

Adapun pada Bab I merupakan pendahuluan yang bertujuan untuk 

mengantarkan pembahasan secara global, yang meliputi: latar belakang 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Pada Bab II membahas tentang biografi tokoh sentral yakni Group 

Band Ungu, yang meliputi latar belakang sosial, karya-karyanya dan 

penggemarnya. 

Pada Bab III penulis sekilas mendiskripsikan tentang syair lagu Ungu, 

menganalisis syair lagu dan menjelaskan nilai-nilai pendidikan agama Islam 

yang terdapat di dalamnya, serta aplikasi nilai-nilai dalam pendidikan Islam. 

Pada Bab IV adalah penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran, dan 

kata penutup. 

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan berbagai 

lampiran yang terkait dengan penelitian 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah membahas bab demi bab secara terperinci , maka langkah 

selanjutnya adalah memberi kesimpulan sebagai berikut: 

1. Syair-syair lagu religi karya group band Ungu mengandung nilai-nilai 

pendidikan  agama Islam, yaitu; Pertama, keimanan yang berarti meyakini 

akan kebesaran Allah dan mentauhidkan-Nya . Kedua, taubat yakni 

kembali kepadaNya dari kesalahan dan dosa yang telah diperbuat. Ketiga. 

Iman kepada rasul. Keempat, ketakwaan. Kelima dzikir/ mengingat Allah. 

Keenam kesabaran. Ketujuh mendekatkan diri kepada Allah.  

2. Aplikasi nilai-nilai dalam pendidikan agama   Islam bisa melalui langkah 

sebagai berikut; Tujuan, pembentukan manusia bertaqwa sesuai fitrah 

sejak awal kejadian manusia mempunyai kecenderungan untuk beribadah 

kepada Allah SWT, pembentukan kesalehan manusia dengan 

mempraktekan ibadah dalam kehidupan sehari-hari. Materi; akidah 

akhlak, materi iman yaitu iman kepada Allah swt, akhlak terhadap Allah 

dan sesama manusia. Ibadah; materi ibadah yaitu ketaatan kepada Allah 

swt dengan landasan iman, berdoa dan melakukannya dengan keikhlasan. 

Metode ; Kisah, berupa kisah nyata/secara simbolik yang dapat 

menyentuh hati peserta didik, Keteladanan, pendidik merupakan teladan 
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bagi peserta didik, Pembiasaan, pembiasaan segi aktif dan pasif akan 

melahirkan kebiasaan untuk memantapakan pembelajaran.  

 

B. Saran-saran  

Sehubungan dengan judul skripsi tersebut, maka penulis ingin 

menyampaikan saran : 

1. Kepada pendidik dan pemerhati pendidikan agar selalu meningkatkan 

kualitas pendidikan dalam segi materi maupun metode yang variatif, agar 

materi yang disampaikan dapat diterima dan dianalisis dengan maksimal 

oleh peserta didik serta mampu menjiwai dan merealisasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Kepada penulis, untuk lebih teliti dan jeli dalam penulisan kata-kata, 

karena masih banyak terdapat kesalahan penulisan dalam syair lagu. Selain 

itu peneliti berharap dalam penulisan karya seni khususnya syair lagu tetap 

mengedepankan nilai-niali pendidikan, khususnya nilai-nilai pendidikan 

agama Islam. 

 

C. Penutup     

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah akhirnya skripsi ini bisa 

selesai. Banyak hal yang penulis dapatkan dalam keseluruhan prosesnya. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, maka penulis 

mohon kritik dan saran yang membangun demi kesempurnaan skripsi ini. 

Harapan penulis semoga skripsi ini bermanfaat dan dapat memberikan 
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sumbangan tersendiri bagi dunia pendidikan Islam terutama bagi para “guru 

yang nyeni” untuk menjadikan sense of art-nya sebagai media pendekatan 

diri kepada “Yang Maha Seni”. 

Terakhir penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua 

pihak atas segenap bantuannya sehingga skripsi ini dapat selesai, semoga 

Yang Maha Kuasa memberikan balasan yang setimpal. Amin.  
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